BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran
Figih pada Tahap Persiapan di MTs Negeri Jambewangi.

Dalam kegiatan pembelajaran, sebelum dilaksanakan
kegiatan belajar guru mempersiapkan segala hal untuk menunjang
keberlangsungan kegiatan proses pembelajaran, agar kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan baik. Hal-hal yang perlu
dipersiapkan diantaranya; sumber belajar, media belajar,
mengkondisikan situasi di dalam kelas, dan beberapa perangkat
yang menunjang keberhasilan dalam proses kegiatan belajar.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan.

Sebelum berlangsungnya kegiatan belajar di dalam kelas
guru terlebih dahulu mengkondisikan keadaan kelas, sudah siapkah
siswa menerima pelajaran atau belum, hal ini sangat penting,
karena apabila keadaan siswa masih belum siap menerima
pelajaran hal ini akan berdampak pada pemahaman siswa pada
materi yang akan disampaikan oleh guru, maka biasanya Pak
Mustofa untuk mengkondisikan keadaan kelas sebelum kegiatan

belajar berlangsung, biasanya beliau memberikan pertanyaan-
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pertanyaan kecil kepada siswa, misalnya, “Selamat pagi anak-
anak?”, “ Tadi malam sudah belajar apa belum?”, pengaturan
tempat duduk, karena apabila tempat duduk tidak tertata dengan
baik juga akan berdampak pada penerimaan siswa pada materi
yang disampaikan oleh guru, dan sebelum mulai pada materi beliau
biasanya memberi joke-joke (candaan) kepada anak-anak, ini

dimaksudkan agar anak tidak tegang dalam mengikuti pelajaran.*

Seperti halnya yang dikemukakan oleh guru MTs Negeri
Jambewangi dalam wawancara dengan peneliti.

“Persiapan yang dilakukan sebelum dilaksanakan kegiatan
belajar yang pertama ya... pengelolaan kelasnya, Kita atur
tempat duduk sedemikian rupa, serapi mungkin, karena
begini, ketika anak itu duduk tidak bagus, penerimaan
siswa pada pelajaran pun mungkin juga tidak akan bagus,
jadi kelas yang rapi ini akan mendukung suksesnya sebuah
pembelajaran di dalam kelas™?

Hal ini juga diperkuat oleh pemaparan salah-satu siswa

MTs Negeri Jambewangi.

“ Sebelum dilaksanakanya kegiatan belajar biasanya pak
Mustofa itu melihat keadaan kelas, mengatur tempat duduk,
siswa yang masih makan harus segera dihabiskan
makananya, beliau tidak akan memulai pelajaran apabila
masih ada siswa yang berada di luar atau siswa yag masih
bergurau atau bermain sendiri dengan temanya.”*

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa Bpk Mustofa

Kitika menjumpai siswa yang bermain atau bergurau sendiri dengan

! Observasi, 20 Mei 2017, pukul 08.30-11.30
2 Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd. tanggal 2 juni 2017
® Wawancara dengan siswa kelas 7, Hasa tanggal 2 juni 2017
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temanya, beliau akan memberikan sebuah pertanyaan yang
menjebak siswa itu yang kiranya siswa itu tidak bias menjawab
pertanyaan guru, sehingga mereka akan merasa malu di hadapan
teman-temanya, hal ini dimaksudkan agar siswa itu bias lebih
fokus pada mata pelajaran yang akan disampaikan guru.

Untuk mengawali kegiatan pembelajaran hal yang harus
diperhatikan adalah kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan
tersebut, sudah siapkah atau belum, ini sebagai tugas dari seorang
pendidik bagaimana memang benar-benar siap untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran, sehingga guru tidak sia-sia dalam
meyampaikan materi pelajaran, anak akan responsive dalam
mengikuti pelajaran.

Seperti pemaparan seorang guru figih terkait tentang
pengelolaan kelas ketika wawancara dengan peneliti.

“ Sebelum mulai pelajaran kita absen dulu,
kemudian tempat duduk biasanya anak-anak memilih
tempat duduk yang bagian belakang, sering terjadi yang
depan itu kosong, kita atur terlebih dahulu, nah itu
penguasaan kelas. Kita sudah hafal kan siapa yang sering
ngomong, siapa yang pendiam, siapa yang aktif, kadang-
kadang saya langsung kaya tempat duduknya saya atur,
oooh yang ini pindah ke sini, dan yang ini pindah ke sana,
kadang anak itu juga ada yang bandel tidak mau, nah
bagaimana kita mengatasinya,, kita diamkan dahulu, jadi
sebelum pelajaran kita absen dahulu, kita kondisikan
anaknya dahulu, makanya di RPP kan ada pendahuluanya
bagaimana penguasaan kelasnya, bagaimana tempat duduk

anak-anak, itu juga akan mempengaruhi berhasilnya
kegiatan belajar, anak kan akan merasa diperhatikan, kalau
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kita langsung ke pelajaran tanpa memperhatikan anak
biasanya konsentrasi anak juga tidak akan bagus.”

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap salah satu siswa
kelas VIII.

“ Terkadang Bu Solik itu sebelum kegiatan
pelajaran dimulai sambal mengabsen siswa beliau
menyuruh salah satu siswa untuk menghapus papa tulis
jikalau ada coretanya, dan anak-anak sudah paham jika
sebelum mulai pelajaran biasanya ada yang langsung
menghapus papan tulis tanpa disuruh oleh guru.’

Sehingga penguasaan kelas itu juga penting sebelum
dimulainya kegiatan pembelajaran, perhatian guru terhadap anak
akan berpengaruh pada konsentrasi anak terhadap pelajaran.

Sebelum  dilaksanakanya sebuah  kegiatan, harus
dipersiapkan segala hal yang berkaitan dengan agenda yang di
rencanakan, perecanaa yang matang juga akan berpengaruh pada
hasil. Begitu juga dengan kegiatan pembelajaran apabila telah
diancang dan di tata dengan baik dan rapi juga akan berdampak
pada hasil yang diinginkan, dan adapun persiapan yang dilakukan
oleh guru sebelum mengajar diantaranya mempersiapkan
kompetensi pedagogic sebagai pengajar, guru yang mengajar suatu
mata pelajaran harus menguasai mata pelajaran tersebut, sehingga

apa yang disampaikan oleh guru itu ada dasar sebagai dalih yang

bias dipertanggungjawabkan.

*Wawancara dengan guru figih Ibu Solikah pada tanggal 4 Juni 2017
® Wawancara dengan siswa kelas VIII, Lia pada tanggal 2 Juni 2017
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Sebagaimana wawancara peneliti terhadap guru figih di

MTs Negeri Jambewangi.

“ Yang jelas begini...guru baru itu kan masih awal,
atau mungkin jadi gurunya sudah lama, tapi karena over
pelajaran artinya pergantian pengampuan mata pelajaran,
atau gini untuk semester ini mata pelajaran figih diampu
oleh guru A dan semester berikutnya mata pelajaran figih
diampu oleh guru B, nah guru yang baru mengampu mata
pelajara baru itu persiapanya juaga akan lebih dibandingkan
guru yang memang sudah lama mengampu mengampu
mata pelajaran itu, yang jelas begini...yang namanya
mengajar itu menyampaikan sebuah ilmu, sehingga harus
runtut, dan untuk runtutnya utuk menyampaikan ilmu agar
mudah diterima oleh siswa guru juga punya persiapan,
diantaranya perangkat KBM nya sudah tertata dengan
matang artinya sudah tersusun sedemikian rupa, mungkin
disesuaikan denga kondisi kemampuan anak di kelas,
kemudian selain itu juga mungkin persiapan-persiapan lain
yang harus dipersiapkan, seperti LKS (Lembar Kerja
Siswa) jadi runtutan siswa nanti mulai jam awal sampai
berakhirnya jam itu apa yang harus dikerjakan siswa , nah
ini guru paling tidak punya sekenario seperti itu.”®

Dalam sebuah pembelajaran biasanya guru memiliki

seperangkat alat pembelajaran yang digunakan sebagai dasar atau

patokan dalam megajar, sehingga sebelum guru mengajar di dalam

kelas itu guru telah memiliki kerangka dasar sebagai rujukan dalam

mengajar, yang dinamakan dengan RPP (Rencana Pelaksanaa

Pembelajaran), perangkat ini wajib dimiliki oleh guru, karena

didalamnya berisi rangkuman materi, sumber literature yang

dijadikan rujukan materi tersebut, media belajar dan metode yang

digunakan dalam mengajar yang tetunya disesuaikan dengan

materi.

®*Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd.| tanggal 2 juni 2017
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Berdasarka wawancara peneliti dengan guru MTs Negeri

Jambewangi.

“ RPP itu idealnya dibuat misalkan besok mau
mengajar materi ini, malamnya telah dibuat, itu idealnya,
tetapi kebanyakan guru itu membuat RPP itu di awal
semester bahkan di awal tahun pelajaran, sehingga untuk
persiapan malamnya atau mungkin persiapan mengajar,
katakan nanti akan mengajar jam ke-3, mulai jam pertama
itu mungkin akan mempersiapkan seperti LKS tadi atau
mungkin guru akan menelaah pelajaran yang akan
disampaikan atau mungkin membuka kembali RPP, yang
kenyataan terjadi di lapangan memang seperti itu. Kalo
idealnya RPP itu dibuat ketika akan mengajar, jadi katakan
pagi mengajar itu malamnya membuat RPP, sehingga
sangat persis dengan kondisi siswa pada hari itu atau pada
jam itu. Dan RPP itu untuk setiap tahunya tetap, walaupun
nanti mengajarnya akan berbeda-beda dari tahun ke tahun,
melihat kodisi siswa, Cuma RPP ini kan acuan dasar
ya,,,,runtutnya itu dari ini ini ini,,tujuan pembelajaranya ini,
kompetensi dasarnya ini, dan RPP ini ketika kurikulumnya
berganti isinya juga akan ganti.”’

Perangkat pembelajaran menjadi mutlak yang harus

dimiliki oleh setiap pengajar, karena perangkat tersebut sebagali

acuan dasar guru dalam mengajar, dengan kata lain perangkat itu

sebagai pedoman yang harus dimiliki oleh setiap guru.

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap guru figih MTs

Negeri Jambewangi.

“yang dipersiapkan sebelum Kkita mengajar itu
seperti perangkatnya, metode yang akan dipakai harus
sudah terkonsep, dan media juga harus sudah tertata,
misalkan kalua kita membahas najis itu medianya apa,,,ya
air, kalau membahas najis, kita carikan gambar-gambar
yang termasuk barang najis, metodenya bermacam-macam,
kita cari yang cocok, kita melihat dulu anak-anaknya
bagaimana, kita cari metode yang cocok dengan kondisi

" Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd. tanggal 2 juni 2017



100

anak itu, kalua bersuci kan kita gunakan setiap hari, paling
tidak anak-anak sudah tau, kita tinggal ceramah sedikit
kemudian anak-anak melakukan demonstrasi.®

Dalam pemilihan media kita harus selektif, kita sesuaikan
dengan karakter anak, karena setiap anak cara menangkap suatu
informasi itu berbeda-beda. Dengan begitu menjadi tantangan bagi
guru bagaimana cara menghadapi keberagaman penangkapan siswa
yang berbeda itu.

“ Kita mengajar tidak bias menggunakan satu
metode, jadi kalau sekarang metode ceramah itu sudah
tidak diperbolehkan lagi, tapi kita tidak mungkin tidak
mengguakan metode ceramah, ceramah tetep kita pakai,
karena kadang anak kan tidak mungkin, misalkan kita pakai
metode diskusi, itu nanti yang aktif bisa berkembang, tapi
yang tidak aktif akan ketinggalan, jadi metode ceramah
tetep kita pakai. Kalau dalam teori kita tidak mungkin
menggunakan metode banyak, tapi dalam praktiknya kita
tidak mungkin menggunakan metode satu, diskusi saja kita
tidak mungkin, sebelum diskusi kita ceramah dulu,
kemudian tanya jawab, ada juga metode jigsaw.””

Sesuai dengan pemaparan anak dalam wawancara dengan
peneliti

“Biasanya ketika mengajar bu Solik itu menjelaskan
materi terlebih dahulu, kemudian setelah itu beliau bertanya
kepada siswa, dan kalua tidak ada pertanyaan biasanya
belivau menyuruh siswa untuk membentuk kelompok
diskusi, dan setelah diskusi kelompok salah satu perwakilan
kelompok atau biasanya bu Solik sendiri yang meminta
salah satu perwakilan kelompok untuk menerangkan hasil
diskusinya di depan kelas.*

& Wawancara dengan guru figih Bu Solikah, M. Pd.| tanggal 4 juni 2017
° Wawancara dengan guru figih Bu Solikah, M. Pd.I tanggal 4 juni 2017
10 Wawancara dengan siswa kelas VI1IC, Angga pada tanggal 2 juni 2017
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2. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran

Figih pada Tahap Pengetahuan Awal di MTs Negeri Jambewangi

Untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa tentang materi
yang akan disampaikan, biasanya guru terlebih dahulu memberikan
pertanyaan kepada siswa sebagai rangsangan kepada siswa agar siswa
fokus terhadap pelajaran yang akan disampaikan guru. Guru dalam
menggali pengetahuan awal siswa mengenai hal-hal yang telah
diketahui siswa sebelumnya dengan menyajikan sebuah permasalahan
yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas kemudian menanyakan
pendapat siswa atas permasalahan tersebut.

Berdasarkan pengamatan peneliti ketika guru akan memulai
menjelaskan materi, guru akan memberikan pertanyaan kecil kepada
siswa terkait dengan topik yang akan dibahas, dan ini sering kali
dilakukan oleh guru ketika akan memulai pelajaran, ini dilakukan agar
siswa itu mau tanggap dengan materi yang akan disampaikan oleh
guru, dan peneliti dapati ketika guru memberikan sebuah pertanyaan
kepada siswa, mereka akan fokus pada pertanyaan yang disampaikan
guru dan mereka berusaha dan berfikir untuk mencari jawabanya.™

Sesuai dengan apa yang di tuturkan oleh guru figih MTs Negeri

Jambewangi.

1 Observasi,20 Mei 2017, pukul 08.30-11.30
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“ Saya biasa memberikan pertanyaan kepada siswa dan bahkan
sering, sehingga gini lo,,,artinya untuk menggugah agar istilahnya
siswa itu sambung dengan apa yang kita sampaikan, sebelumnya
Kita akan tanyakan. Misalnya apa yang kamu ketahui tentang
waris?, apa yang kamu ketahui tentang gadai?, di masyarakat itu
pengetian gadai itu seperti apa, waris seperti apa.”*?

Memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa sebelum masuk pada
materi itu memang penting, agar anak itu lebih fokus pada materi yang
akan disampaikan oleh guru.

Berdasarkan penuturan siswa saat wawancara dengan peneliti.

“Biasanya pak Mustofa ketika akan menjelaskan materi beliau
sedikit mengulas materi sebelumnya dan apabila masih ada materi
belum dimengerti beliau menjelaskan kembali secara singkat
kemudian masuk pada materi setelahnya atau materi hari ini, dan
biasnya beliau sebelum menjelaskan materi yang akan dibahas
beliau melontarkan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang
akan dibahas kemudian pak mustofa menjelaskan materi yang akan
dibahas tersebut.”*®
Sebuah pertanyaan yang akan menggugah semangat siswa untuk

mengikuti pembelajaran itu sangat penting, karena terkadang, sebelum
masuk kelas anak kan biasanya bermain, atau ada yang membawa
masalah dari rumah, ketika di rumah ada masalah kemudia terbawa ke
sekolahan, sehingga sebelum memulai pelajaran Kiranya penting untuk
memberikan pertanyaan kecil terkait materi yang akan disampaikan
kepada siswa agar siswa itu bias fokus terhadap pelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap guru figih di MTs Negeri

Jambewangi.

12 \Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd. tanggal 2 juni 2017
13 Wawancara dengan siswa kelas 7, Hasa tanggal 2 juni 2017
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“Nah,,,biasanya ada kaitanya antara materi yang akan Kkita
sampaikan kepada anak dengan materi sebelumnya yang sudah kita
bahas, kita gali dahulu apakah masih ingat, kan ada kaitanya, beda
kalau kita ganti bab itu akan berbeda, kalau satu KD kan biasanya
bias digunakan sampai beberapa pertemuan, nah karena ada
kaitanya kita ulang kembali, memberi pertanyaan ke anak-anak,
masih ingatkah pelajaran yang lalu, kalau masih ingat kita
lanjutkan, kalau ada yang lupa berarti kita adakan pertanyaan
sedikit untuk mengingatkan kembali supaya nanti berikutnya Kita
belajar bias mudah.**

Pertanyaan itu berasal dari gurunya, anak tidak akan mau bertanya
kalau tidak ditanya gurunya. Sesuai penuturan guru figih.

“ Saya yang memulai bertanya kepada anak, anak tidak akan
mau bertanya jika tidak saya mulai bertanya, biasanya anak-anak
pasif, nah kalau pasif kita coba bertanya, “menurut kamu pendapat
tokoh yang kemaren bagaimana?” itu kan temanya jadi ingat, oooh
iya bu. Baru setelah itu Kita lanjutkan materi selanjutnya. Jadi kita
harus mengingatkan kembali, karena contohnya seperti kalau SKI
itu kan selalu berkaitan dengan pelajaran yang kemaren, nah itu
kalau tidak dipertanyakan anak-anak akan lupa kan hafalan ya,,”*
Jadi pertanyaan-pertanyaan yang bias menggugah ingatan siswa

terkait pelajaran yang kemaren atau yang sudah dibahas itu penting
apalagi materi yang kemarin itu juga berkaitan dengan materi yang
akan dibahas.

3. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran

Figih pada Tahap Kegiatan di MTs Negeri Jambewangi.

Untuk membuat suasana kelas bias lebih aktif guru harus bisa
memotivasi bagaimana agar siswa itu mau bertanya dan memiliki

keberanian untuk menyampaikan pendapat, kelas akan dikatakan hidup

 Wawancara guru figih Bu Solikah pada tanggal 4 Juni 2017
15 Wawancara guru figih Bu Solikah pada tanggal 4 Juni 2017
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apabila di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang melibatkan
keaktifan siswa dalam belajar. Siswa yang mau bertanya berarti ia
tanggap dengan materi yang telah dijelaskan oleh guru, untuk
merangsang agar sSiswa mau bertanya biasanya guru akan
menyampaikan materi secara garis besarnya saja, hal ini agar siswa
terdorong untuk mau bertanya terhadap materi yang belum dipahami.

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap guru figih di Mts Negeri
Jambewangi.

“ Untuk memotivasi siswa agar mau bertanya itu dikasih umpan
balik-umpan balik yang menantang, artinya kita menyampaikan
materi itu dengan seakan- akan memancing mereka untuk bertanya,
bahkan ada sesuatu yang mungkin sengaja ditiggalkan agar mereka
itu bertanya, ini kalau seluruhnya di sampaikan siswa tidak akan
mau bertanya, tapi yang namanya mengajar itu tetap terjadi timbal
balik antara guru dan siswa, kalau memang siswanya itu pandai-
pandai, cerdas-cerdas biasanya akan banyak bertanya dan materi
pembelajaran itu akan berkembang, sehingga mungkin memakan
waktu yang kalau mungkin diprogramkan di RPP itu katakana 2
jam selesal, itu kalau mengajar di kelas yang anaknya cerdas bias
jadi malah kurang, karena mereka banyak bertanya, tapi kalau di
kelas yang kurang, artinya siswanya kurang cerdeas biasanya
nggak 1a6da yang bertanya bahkan materi habis jam nya belum
habis.”

Berdasarkan pengakuan siswa Mts N Jambewangi saat wawancara

dengan peneliti.

“Biasanya pak Mustofa ketika akan memulai pada materi yang
akan dibahas beliau memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya tentang materi yang sudah dipelajari hari kemaren, itu
kalau siswa ada yang belum paham materi kemaren, tetapi jika
siswa sudah paham maka gentian pak Mustofa yang bertanya

16 Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd.| tanggal 2 juni 2017
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kepada siswa, itu sering kali dilakukan dan bahkan setiap kali
mengajar.”!’

Siswa yang mau bertanya dalam kegiatan pembelajaran berarti ia
memang tangggap dan minat terhadap materi yang disampaikan oleh
guru, untuk membuat siswa itu tertarik pada materi yang Kita
sampaikan memang tidak mudah, setiap siswa memiliki bakat dan
kecerdasan di bidangnya masing- masing, memang Kita tidak
diperkenankan agar siswa itu pandai pada bidang pelajaran yang Kita
sampaikan, tetapi guru memang harus berusaha agar bagaimana siswa
itu yang tadinya tidak tertarik pada materi yang Kkita sampaikan
sehingga ia tertarik pada materi yang kita bawakan. Siswa jika sudah
tertarik pada materi yang kita sampaikan ia akan responsive dan
apabila ada kejanggalan ia akan mau bertanya.

Sedangkan menurut lbu Solik ketika wawancara dengan peneliti
terkait cara memotivasi siswa agar mau bertanya gengan guru terkait
pelajaran yang telah disampaikan.

“ Nah,,,cara memotivasi siswa agar mau bertanya, yang mau

bertanya kan yang aktif saja, sedangkan yang pasif tidak mau

bertanya, bagaimana caranya,,,ada beberapa cara; 1) kita tunjukkan
gambar mengenai materi yang akan kita bahas, ketika Kita
tunjukkan gambar anak-anak akan bertanya gambar apa itu?

Mengapa gambarnya seperti itu, jadi anak-anak biasanya kalau

lihat gambar itu kan jenuh, nah kita gunaka gambar, mabarnya

yang kiranya anak menarik perhatian mereka, kalau misalkan anak-
anak kelas tujuh pemikiranya masih SD kan ya,,nah itu lebih
menarik ketika mereka melihat gambar. Biasanya kalau saya
gambar itu tida saya pampangkan di papan tulis, gambar itu saya

bawa mulai dari depan ke belakang, kalau saya di depan saja, anak-
anak yang di belakang mungkin ada yang sibuk sendiri bermain,

7 Wawancara dengan siswa kelas 7, Hasa tanggal 2 juni 2017
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saya berputar ke belakang, nah anak-anak sudah jelas baru setelah
itu saya suruh untuk berkomentar, boleh bertanya boleh membuat
pernyataan tentang gambar itu. Dengan begitu nanti siswa akan
mau bertanya. Dan setiap pertanyaan dan pernyataan itu kita kasih
reward."®

Dan biasanya dalam kegiatan pembelajaran ketika guru
menjelaskan materi ada anak yang bergurau sendiri dengan temanya,
untuk mengatasi itu agar tidak terjadi, seperti yang dipaparkan guru
figih ketika wawancara dengan peneliti.

“ Biasanya kalau ada anak yang bercanda dengan temanya, itu
saya berhenti kemudian saya tanya tentang apa yang sudah saya
sampaikan, jadi dia langsung berhenti kan, coba tadi apa yang
sudah saya sampaikan, kamu faham tidak? Ternyata tidak faham,
dengan begitu anak akan tidak berbicara lagi, mungkin temanya
kan juga akan jera, itu pernah saya alami ketika saya mengajar
sejarah, itu kan cerita ya,,,itu anak akan merasa jenuh, mengantuk,
atau mungkin tidak faham, itu saya mengatasinya dengan
menyuruh anak untuk menceritakan kembali apa yang telah saya
sampaikan tadi, jadi kalaupu ada yanmg berbicara atau bermain
sendiri saya panggil untuk menceritakan kembali apa yang sudah
saya sampaikan/ ceritakan tadi. Jadi saya tidak mau kalau saya
menceritakan ada anak yang mermain sendiri, atau sebelum
bercerita saya kasih kesempatan kepada anak-anak yang mau
bercerita terlebih dahulu, kalau tidak ada, baru saya yang bercerita,
jadi ?grmacam-macam untuk memberi pengertian kepada anak-
anak.

Bermacam-macam motivasi agar anak itu mau bertanya ketika
berlangsungnya pembelajaran, pertanyaan yang disampaikan siswa

menunjukkan keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

'8 Wawancara denga guru figih bu Solikah pada tanggal 4 juni 2017
Wwawancara dengan guru figih Ibu Solikah pada tanggal 4 juni 2017
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4. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran
Figih pada Tahap Pertanyaan Siswa di MTs Negeri Jambewangi

Setelah guru memberikan penjelasan materi pada siswa, biasanya
guru akan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, dan
pertanyaan tersebut akan dijadikan pokok bahasan untuk
mengembangkan materi.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru figih di MTs Negeri
Jambewangi.

“Kalau pertanyaan saya himpun berarti saya yang menjawab
semua pertanyaan itu, tapi pertanyaan tersebut saya lemparkan
dahulu ke anak-anak, barang kali ada yang bisa menjawabnya, tapi
kalau tidak ada Kkita temuakan jawabanya bersama-sama, jadi
langsung, tidak saya himpun pertanyaan itu, kalau ada yag bertanya
ya kita bahas bersama-sama, saya lemparka dahulu ke teman-
temanya, kalau bisa dijawab, dan kalau kurang sempurna
disempurnakan oleh gurunya.”?

Berdasarkan pengakuan siswa dalam wawancara dengan peneliti
tentang cara mengajar guru figih Bpk Mustofa yang mengajar di kelas
VII.

“ Setiap kali pak mustofa selesai menjelaskan materi, beliau akan
memberikan siswa kesempatan untuk bertanya pada materi yang
telah disampaikan, dan pertanyaan siswa itu langsung dijawab
sendiri oleh pak Mustofa, tetapi jika tidak ada pertanyaan, dalam
arti siswa sudah paham, maka beliau melanjutkan materi
selanjutnya meskipun itu sebenarnya materi untuk pertemuan
selanjutnya.”

Berdasarkan pengamatan peeliti Pak Mustofa di saat mengajar

ketika memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertaya tidak

20 Wawancara dengan guru figih 1bu Solikah pada tanggal 4 juni 2017
2l Wawancara dengan siswa kelas 7, Hasa tanggal 2 juni 2017
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hanya setiap kali selesai menjelaskan materi, akan tetapi beliau juga
memberikan kesempatan siswa untuk bertaya di tengah-tengah materi,
dan biasanya ketiaka ada siswa yang bertanya beliau akan menjelaskan
dan memperdalam pertanyaan itu, dan terkadang pak Mustofa akan
melemparkan pertanyaaan siswa kepada siswa lain  untuk
menanggapinya.??
Berdasarkan penuturan guru figih Mts Negeri Jambewang.
“Pertanyaan siswa itu terkadang mungkin ada yang focus pada
materi yang disampaikan, kadang-kadang melenceng pada
pembahasan, apapun pertanyaan mereka baik yang mungkin focus
atau yang melenceng ya kita tetap menghargainya, terus yang
mungkin melenceng kita luruskan dahulu, jadi maksud pertanyaan
pertanyaanya apa. Kadang anak-anak ini yang Kkita sampaikan
mungkin bab shalat, tapi yang ditanyakan itu bab zakat dsb. Itu kan
melenceng, jadi kita fokuskan terlebih dahulu, tapi bagaimanapun
juga tidak ada pertanyaan yang salah, artinya guru tetap harus
menghargai pertanyaan siswa, sehigga siswa tidak akan takut untuk
bertanya, tapi jika pertanyaan siswa yang melenceng itu Kkita
salahkan itu akan membunuh karakter siswa itu sendiri.”?®
Guru harus bijaksana dalam memberikan pengertian kepada siswa,
meskipun siswa melakukan kesalahan saat bertanya guru tidak boleh
semata-mata menyalahkan, akan tetapi meluruskan kesalahanya

tersebut dan tetap memberikan apresiasi karena keberanianya untuk

mau bertanya.

22 Observasi, 20 Mei 2017, pukul 08.30-11.30
28 Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd.I tanggal 2 juni 2017
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5. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran

Figih pada Tahap Penyelidikan di MTs Negeri Jambewangi

Dalam kegiatan belajar adanya sebuah kegiatan belajar kelompok,
dimana dalam kerja kelompok apabila terdapat topik permasalahan
akan dibahas bersama secara kelompok dan hasilnya akan
dipresentasikan sebagai hasil kerja kelompok.

Berdasakan penuturan guru Mts N Jambewangi.

“ Untuk pemecahan persoalan secara kelompok yang pertama kita
lakukan yaitu membentuk kelompok, terus topik pembicaran yang
mungkin nanti akan menjadi bahan pembicaraan untuk dipecahkan
itu ya kita sampaikan, kita flor kan lebih dahulu, sudah dapat
dipahami apa belum permasalahanya, kalo sudah paham ya bias
langsung bergerombol membentuk kelompok diskusi, kemudian
kalua belum paham kita jelaskan secara singkat agar mereka ketika
berdiskusi betul-betul paham dengan topik permasalahanya dan
lebih mudah untuk mencari solusinya.”?*

Berdasarkan pengamatan peneliti bentuk kegiatan kerja kelompok
dalam pembelajaran figih sesuai dengan apa yang dikatakan Pak
Mustofa setiap kelompok di beri topik permasalahan setelah itu setiap
kelompok disuruh untuk mendiskusikan di dalam kelompoknya
masing-masing, apabila ada kejanggalan di tengah pengerjaan
kelompok bias bertanya langsung kepada guru, dan Pak Mustofa selalu
mengontrol setiap kelompok dengan mendatangi setiap kelompok atau

biasanya  diberi  kesempatan  untuk  mendikusikan  teman

sekelompoknya masing-masing.?

% Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd.I tanggal 2 juni 2017
% Observasi, 20 Mei 2017, pukul 08.30-11.30
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Sehingga pembelajaran secara kelompok disitu apabila terdapat
persoalan maka akan dipecahkan secara kelompok dan hasil dari
diskusi pemecahan masalah yang dilakukan secara kelompok tersebut
akan dipresentasikan di depan umum, salah satu perwakilan kelompok
atau guru yang akan menunjuk perwakilan dari kelompok tersebut.
Tetapi itu melihat terlebih dahulu materinya, kalau bentuknya peta
konsep nanti hasil diskusi kelompoknya akan dipresentasikan di depan

kelas.

6. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran
Figih pada Tahap Pengetahuan Akhir di MTs Negeri Jambewangi
Setelah diskusi kelompok biasanya hasilnya akan dibacakan salah
satu perwakilan dari kelompoknya masing-masing, dan guru
mengarahkan jalanya diskusi kelas.
Penuturan guru figih saat wawancara dengan peneliti.

“Biasanya dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok siswa
membacakan hasilnya di depan kelas, sehingga katakana kalau
dalam satu kelas itu dibagi mejadi 5 kelompok, maka masing-
masing kelompok itu mempresentasikan hasil dari diskusinya,
syukur-syukur kalua mereka itu pada saat berdiskusi membuat
sebuah rangkuman atau membuat semacam peta konsep, sehingga
setelah selesai diskusi peta konsep itu ditempel kemudian salah
satu siswa menjelaskan peta konsep yang ditempel di papan tulis,
dan kelompok lain bisa mengamati itu dan hasil dari diskusi itu
akan lebih luas, bukan hanya dipahami oleh satu kelompok itu tapi
kelompok-kelompok lain juga akan lebih paham lagi.”?®

% Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd.I tanggal 2 juni 2017
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Sedangkan berdasarkan penuturan guru figih kelas VIII, Ibu Solikah
beliau menuturkan bahwa.

“Adanya materi yang perlu didiskusikan, seperti biasanya kalau
materinya tentang shalat, shalat itu kan ada bacaanya, itu biasanya
saya pakai metode diskusi, fungsinya apa kalau yang rajin shalat
itu kan bias mempraktikkan.untuk pembagian kelompok itu saya
bagi yang pandai dengan yang kurang pandai, jadi merata, tidak
yang pandai dengan yang pandai, yang kurang pandai dengan yang
kurang pandi, tidak, jadi saya membaginya dengan merata. Itu
nanti semuanya harus bias. Bagaimana cara mengetahuinya? Nanti
kalau sudah selesai kelompok saya akan menunjuk salah satu dari
temanya dalam kelompok itu, mungkin satu atau dua, tidak boleh
yang menunjuk satu kelompok, jadi saya yang menunjuk, jadi kan
mereka selalu berusaha, mereka nanti satu kelompok harus bias,
untuk kelanjutan hasil diskusi kita lihat materinya, kalau shalat
hasilnya itu di praktikkan, tapi kalau dalam bentuk peta konsep
nanti hasilnya dipresentasikan.”?’

Hasil dari diskusi pemecahan masalah yang dilakukan secara
kelompok tersebut akan dipresentasikan di depan umum, salah satu
perwakilan kelompok atau guru yang akan menunjuk perwakilan dari
kelompok tersebut. Tetapi itu melihat terlebih dahulu materinya, kalau
bentuknya peta konsep nanti hasil diskusi kelompoknya akan
dipresentasikan di depan kelas.

7. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran

Figih pada Tahap Refleksi di MTs Negeri Jambewangi

Tahap terakhir dalam kegiatan pembelajaran yaitu refleksi atau
kegiatan berfikir tentang apa yag baru terjadi atau apa yang baru saja

dipelajari, intinya mengingat kembali mengenai apa-apa yang telah

" Wawancara dengan guru figih Ibu Solikah pada tanggal 4 juni 2017



112

dipelajari. Refleksi sebagai penguatan pengetahuan siswa terhadap
materi yang baru saja dipelajari.

Berdasarkan pengamatan peneliti biasanya Pak Mustofa dalam
mengajar ketika memberikan kesimpulan materi yang baru saja
dipelajari dengan cara menarik poin-poin penting dari setiap topik,
agar siswa menerima pengetahuan secara utuh.”®

Sesuai dengan apa yang dituturkan oleh guru figih dalam
wawancara dengan peneliti.

“Jadi kalo di awal pembelajaran itu ada apersepsi, menggugah
cakrawala berfikir anak atau menyambung rasa antara guru dengan
muridnya tentu saja di akhir pelajaran ada refleksi. Dan refleksi ini
gumnanya untuk mengkaitkan materi pelajaran yang disampaikan
mulai dari awal sampai akhir dan tujuanya adalah agar anak ini
memiliki pengetahuan yang utuh, kan ketika dijelaskan itu kadang-
kadang terpotong-potong, nah pada waktu refleksi ini guru dan
siswa bekerja sama untuk menyambungkan kembali atau
menggabungkan materi pelajaran awal, dari awal sampai akhir.
Tujuan akhirnya agar anak-anak betul-betul mengingat kembali apa
yang disampaikan pada hari ini.”?®
Jadi tujuan dari refleksi itu agar siswa bias mengingat kembali apa

pelajaran yang disampaikan hari ini, materi yang telah disampaikan
oleh guru mulai dari awal hingga akhir akan diulas kembali sebagai
pengetahuan siswa yang utuh.

Berdasarkan keterangan guru figih kelas VIII di MTs Negeri
Jambewangi.

“Menyimpulkan dari hasil pembelajaran itu ya,,,seperti pada

metode diskusi itu kan ada yang grambyang vya,, ketika diskusi
sudah selesai kan anak-anak presentasi, dalam presentasi masing-

28 Observasi, 20 Mei 2017, pukul 08.30-11.30
2 Wawancara dengan guru figih Bpk Mustofa, M. Pd.I tanggal 2 juni 2017
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masing kelompok itu kan beda-beda, nah jadi fungsi guru itu
menyimpulkan dari beberapa hasil diskusi anak-anak itu, Kita
simpulkan jadi satu, nah seperti ini yang betul, kalua seperti diskusi
itu pendapat atau hasil dari presentasi anak-anak itu kan berbeda-
beda, jadi mungkin anak-anak itu pemahamanya jadi grambyang
kan vya,,jadi tugasnya guru adalah menyimpulkan dari semua
presentasi yang ada kita simpulkan, jadi pemahaman anak-anak
menjadi fokus, dari pendapat beberapa anak tadi kita simpulkan.®

Kegiatan menyimpulkan memang tidak lepas dari kegiatan
pembelajaran, kesimpulan dari semua pembelajaran materi yang telah
disampaikan oleh guru mulai awal hingga akhir kita simpulkan
menjadi satu pemahaman yang utuh, sehingga anak akan mudah dalam
memahami pelajaran pada hari itu. Berdasarkan keterangan salah satu
siswa kelas V111, ia mengatakan bahwa.

“Selesai  kegiatan diskusi atau sebelum berakhirnya
pembelajaran biasanya bu Solik itu memberikan sedikit
pemahaman kepada siswa tentang materi yang baru saja dipelajari,
dan biasanya bu Solik mengajak siswa ketika menyimpulkan

pelajaran hari itu, misalnya, pada hari ini membahas tentang

wudhu, bu Solik bertanya kepada siswa “Ada berapa rukun

wudhu?”. 3

B. Temuan Peneliti
Dalam pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di MTs Negeri
Jambewagi Kabupaten Blitar peeliti menemukan hasil dari penelitian
terkait dengan penerapan Strategi Interaktive Learning yang di lakukan di

sekolah tersebut, yaitu sebagai berikut.

% Wawancara dengan guru figih lbu Solikah pada tanggal 4 juni 2017
3 Wawancara dengam siswa kelas V111 nur aisyah pada tanggal 2 juni 2017
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1. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran Figih
pada Tahap Persiapan di MTs Negeri Jambewangi
Berdasarkan penelitian di atas persiapan guru dalam mengajar di bagi
menjadi dua yaitu:
a. Persiapan diluar kelas
Sebelum mengajar guru terlebih dahulu mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dasar dalam mengajar,
seperti RPP, silabus, literatur-literatur dan perangkat lain yang
mendukung terjadinya proses pembelajaran. Dan tentunya dalam
pemilihan strategi, metode atau media pembelajaran disesuaikan
dengan keadaan siswa pada saat itu, atau misalkan dalam pemilihan
media, guru harus melihat bagaimana keadaan siswa dalam suatu kelas
itu, memungkinkan apa tidak jika menggunakan media ini.
b. Persiapan di dalam kelas
Sebelum dimulai kegiatan belajar guru terlebih dahulu
mengkondisikan keadaan kelas, mengatur tempat duduk siswa, karena
keadaan tempat duduk siswa juga akan mempengaruhi berlangsungnya
kegiatan belajar. Dengan pengaturan seperti tempat duduk,
mendisiplinkan siswa itu siswa akan merasa diperhatikan, dengan
seperti itu siswa akan lebih semangat dalam belajar, berbeda dengan
guru yang masuk kelas langsung pada pembahasan materi tanpa
mengkondisikan keadaan siswanya, siswa tidak akan mengikuti

pembelajaran dengan baik, karena merasa tidak diperhatikan.
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2. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran Figih
pada Tahap Pengetahuan Awal di MTs Negeri Jambewangi

Dalam kegiatan belajar guru perlu menggali pengetahuan awal
siswa sebelum masuk pada topik yang akan dibahas, apersepsi ini sebagai
langkah menggugah siswa agar ada keterkaitan siswa dengan apa yang
disampaikan oleh guru dan keterkaitan siswa dengan materi yang akan
dibahas. Berdasarkan penelitian di atas bahwaguru MTs Negeri
Jambewangi biasa mengajukan pertanyaan kepada siswa sebelum
dimulainya kegiatan pelajaran bahkan sering, agar siswa itu bias fokus
terhadap materi yang akan disampaikan. Pertanyaan yang disampaikan
oleh guru itu bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Biasanya guru akan menanyakan kepada siswa tentang materi yang
akan dibahas, untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang
materi tersebut, atau guru akan bertanya kepada siswa tentang materi yang
kemarin, hal ini untuk mengetahui daya ingat siswa tentang materi yang
sudah pernah dibahas, karena biasanya antara KD satu dan dua itu ada
keterkaitan.

3. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran Figih
pada Tahap Kegiatan di MTs Negeri Jambewangi

Agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan aktif guru harus
bias memancing rasa ingin tahu siswa dengan cara siswa mau bertanya

terhadap materi yang disampaikan guru, rasa keingintahuan siswa biasanya
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muncul ketika siswa itu tertarik dengan mata pelajaran atau materi yang
disampaikan oleh guru, yang dilakukan guru di MTs Negeri Jambewangi
untuk memancing rasa ingin tahu siswa yaitu dengan cara Kketika
menjelaskan materi tidak disampaikan dengan sepenuhnya artinya materi
disampaikan secara garis besarnya saja atau ada poin yang memang
sengaja tidak dijelaskan dengan maksud agar siswa mau bertanya terkait
poin yang belum tersampaikan itu. Atau guru itu menunjukkan gambar
yang menarik agar siswa itu mau menanyakan tentang gambar tersebut.
Karena biasanya apabila anak disuguhkan gambar, biasanya anak itu akan
penasaran, sehingga mereka akan bertanya kepada guru.

Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran Figih
pada Tahap Pertanyaan Siswa di MTs Negeri Jambewangi

Ketika pertanyaa-pertanyaan siswa telah terkumpul, yang kita
lakukan adalah memilah-milah mana pertanyaan yang sesuai dengan topik
pembahasan dan mana yang tidak sesuai, akan tetapi semua pertanyaan
yang di sampaikan siswa tetap kita hargai dan kita terima walaupun
pertanyaan itu menyimpang dari topik bahasan.

Berdasarkan penelitian diatas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
siswa, hal yang dilakukan guru terhadap pertanyaan tersebut adalah
mengembalikan pertanyaan tersebut kepada temanya, guru memberikan
kesempatan kepada siswa lain, barang kali ada siswa lain yang bisa
menjawabnya, dan apabila jawabanya masih kurang sempurna, ini menjadi

tugas guru untuk menyempurnakan pertanyaan tersebut.
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Dan siswa yang mau bertanya atau memberikan komentar terhadap
pertanyaan temana guru akan memberikan reward, entah itu dalam bentuk
benda atau pujian agar siswa itu termotivasi agar mau bertanya lagi dalam
setiap kesempatan.

. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam pembelajaran Fiqgih
pada Tahap Penyelidikan di MTs Negeri Jambewangi

Dalam kegiatan belajar secara kelompok yang pertama Kita
lakukan yaitu dengan membagi kelompok, setelah itu membagi tugas pada
setiap kelompok, menjelaskan permasalahan-permasalahan yang diterima
oleh setiap kelompok, mengatur jalanya kerja kelompok.

Berdasarkan penelitian di atas biasanya ketika guru membagi
kelompok itu di acak secara merata, dalam artian siswa yang pandai
ditempatkan dengan siswa yang kurang pandai, begitupun sebaliknya,
sehingga siswa yang pandai itu tidak berkumpul dengan siswa yang pandai
juga, jadi semuanya akan sama-sama belajar. Dan dalam pembagian
kelompok itu guru yang memilihkan, bukan siswa sendiri.

. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam pembelajaran Figih
pada Tahap pengetahuan Akhir di MTs Negeri Jambewangi

Setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir, kegiatan selanjutnya
adalah pempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Dan
menurut penelitian di atas setelah kegiatan diskusi kelompok, perwakilan
salah satu dari kelompok maju ke depan dan mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya, kelompok lain mendengarkan dan menanggapi
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presentasi hasil diskusi kelompok tersebut, dan guru mengatur berjalanya
diskusi antar kelompok tersebut.

Dalam pemilihan perwakilan presentasi biasanya guru yang
memilih perwakilan kelompok itu, jadi semua harus bisa dan paham
dengan materi tersebut. Dengan begitu siswa akan belajar dengan
sungguh-sungguh.

. Penerapan Strategi Interactive Learning dalam Pembelajaran Figih
pada Tahap Refleksi di MTs Negeri Jambewangi

Sebelum berakhirnya kegiatan belajar terlebih dahulu adanya
kegiatan berfikir tentang apa yang baru saja terjadi atau apa yang baru saja
dipelajari, atau bias dikatakan dengan tahap refleksi, hal ini agar siswa
ketika mau beranjak pulang mereka telah memiliki pengetahuan yang utuh
atas materi yang baru saja dipelajari.

Berdasarkan penelitian di atas ketika akan berakhir kegiatan
pembelajaran, guru akan mengulangi poin-poin yang telah dibahas mulai
awal hingga akhir, dan ketika menyimpulkan guru mengajak siswa untuk

mengingat kembali apa yang telah dipelajari pada hari ini.



